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ABSTRAK

Ketimpangan distribusi pendapatan merupakan satu dari berbagai permasalahan
pembangunan ekonomi yang terus diupayakan dalam pengentasannya. Untuk memaksimalkan
hal ini, tentu saja perlu diketahui faktor-faktor penyebab permasalahan ketimpangan distribusi
pendapatan itu sendiri. Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan ialah Indeks
Pembangunan Manusia, Upah Minimum Provinsi, Tingkat Pengangguran Terbuka, Realisasi
Investasi, dan Tingkat Kepadatan Penduduk. Variabel yang mewakili nilai ketimpangan
distribusi pendapatan sendiri ialah variabel Gini Ratio. Sumber data yang diambil dalam
penelitian ini adalah data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Nasional pada tahun 2011-
2019. Metode yang dilakukan dalam analisis data ialah regresi data panel yang melalui uji
spresifikasi modelnya menghasilkan model random effect sehingga dalam metode olah datanya
digunakan metode Generalized Least Squares (GLS). Hasil uji-f menyetujui pengaruh simultan
kelima variabel independen terhadap ketimpangan pendapatan. Hasil uji-t menunjukkan bahwa
variabel yang mampu mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan adalah variabel Indeks
Pembangunan Manusia dan Tingkat Kepadatan Penduduk.

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Upah Minimum Provinsi, Tingkat Pengangguran
Terbuka, Realisasi Investasi, Tingkat Kepadatan Penduduk, dan Ketimpangan Distribusi
Pendapatan.



ABSTRACT

Inequality in the distribution of income is one of the problems of economic development
that continues to be pursued in its alleviation. To maximize this, of course, it is necessary to
know the factors that cause the problem of inequality in income distribution itself. In this study,
the independent variables used were the Human Development Index, Provincial Minimum
Wage, Open Unemployment Rate, Investment Realization, and Population Density Level. The
variable that represents the inequality value of the income distribution itself is the Gini Ratio
variable. The source of data taken in this study is data released by the National Statistics Agency
in 2011-2019. The method used in data analysis is panel data regression which through the
model specification test produces a random effect model so that the data processing method uses
the Generalized Least Squares (GLS) method. The results of the f-test agree on the simultaneous
effect of the five independent variables on income inequality. The results of the t-test indicate
that the variables that can affect the inequality of income distribution are the Human
Development Index and Population Density Levels.

Keywords: Human Development Index, Provincial Minimum Wage, Open Unemployment Rate,
Investment Realization, Population Density Level, and Inequality of Income Distribution.
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MOTTO
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan satu dari berbagai usaha bidang ekonomi yang digunakan
untuk meningkatkan standar hidup masyarakat dalam suatu negara atau daerah mengenai
pertumbuhan yang berkelanjutan dengan target taraf ekonomi atas (berpendapatan tinggi) dari
yang sebelumnya masih termasuk taraf ekonomi bawah (berpendapatan rendah). Dalam
pembangunan ekonomi, termasuk didalamnya kebijakan yang diberikan oleh negara atau
pemerintahan daerah untuk memperbaiki sistem ekonomi, politik, dan yang paling utama adalah

kesejahteraan sosial penduduknya (Arsyad, 2004).

Pembangunan ekonomi juga merupakan salah satu bagian studi ekonomi yang membahas
masalah pembangunan ekonomi di berbagai negara khususnya berpendapatan rendah. Sehingga
tujuan dari pembangunan ekonomi ini tidak hanya terpusat pada langkah meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktural, akan tetapi juga termasuk pada langkah
perbaikan  yang potensial bagi masyarakat. Contoh praktisnya yakni melalui perbaikan
kesehatan, taraf pendidikan, dan peningkatan kondisi lingkup kerja, baik yang dilalui jalur publik

ataupun jalur swasta (Witjaksono, 2009).

Dalam pengertian yang disampaikan oleh Imam dan Christea (2018), pembangunan
adalah upaya manifestasi untuk mencapai kesejahteraan yang nyata bagi penduduk pada suatu

negara yang didalamnya terdapat upaya terus menerus dalam jangka panjang (long run) ataupun



jangka pendek (short run), sehingga mampu dikatakan bahwa pembangunan ekonomi
menciptakan teori yang bervariasi dan metode untuk membantu menentukan jenis kebijakan dan
praktik yang dapat dilaksanakan suatu negara maupun daerah tersebut. Oleh karena itu, dalam
perkembangan zaman yang semakin maju ini menuntut pembangunan ekonomi untuk sesuai
dengan intensitas dan eskalasi pembangunan yang lebih besar lagi untuk mencapai tujuannya
yakni kesejahteraan rakyat. Hal ini kemudian dirangkum menjadi suatu proses melakukan
perubahan secara terus menerus untuk mengupayakan peningkatkan pendapatan perkapita
dimana pendapatan perkapita ini dilangsungkan dalam jangka panjang dengan melakukan
perbaikan pada sistem kelembagaan di segala bidang, baik dari bidang politik, ekonomi, hukum,

bahkan budaya hingga sosial.

Seperti yang disebutkan diawal bahwa tujuan besar dari pembangunan ekonomi adalah
kesejahteraan. Untuk mencapai tujuan tersebut, beberapa ahli menyebutkan berbagai kriteria
tujuan kecil untuk mencapai kesejahteraan tersebut. Cukup berbeda dengan kebanyakan kegiatan
ilmiah pada ekonomi yang lain, pendekatan pada pembangunan ekonomi sering mengaitkan
beberapa faktor politik dan sosial agar perencanaan yang bersifat khusus mampu mendukung
kelengkapannya. Pendekatan ini dapat memerhitungkan faktor yang berperan sebagai pemberi
kontribusi pada konvergensi maupun non-konvergensi ekonomi antara rumah tangga, daerah,

dan negara (Witjaksono, 2009).

Menurut Todaro dalam Mit (2009), terdapat 3 hal penting penentu keberhasilan
pembangunan ekonomi. Pertama, berkembangnya kemampuan penduduk suatu negara atau
wilayah dalam memenuhi kebutuhan pokoknya atau yang bisa disebut dengan basic need.

Kedua, terdapat peningkatan dalam menilai harga diri masyarakat (self-esteem) sebagai manusia.



Terakhir, terdapat upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menentukan

pilihannya yang disebutkan dalam satu diantara beberapa bagian dari hak asasi manusia.

Teori berikutnya berasal dari pandangan Huntington dalam Mukhlis (2018) yang
menyebutkan bahwa untuk mencapai tujuan dari pembangunan terdapat beberapa hal penting
yang harus dicapai. Pertama, terjadinya pertumbuhan ekonomi yang diwujudkan dalam bentuk
kenaikan Gross National Product (GNP) perkapita. Kedua, adanya pemerataan Yyang
dimaksudkan sebagai bentuk pengurangan kemiskinan mutlak (absolute poverty) dan pemerataan
distribusi kekayaan (wealth inequality). Ketiga, adanya kebebasan berpendapat (demokrasi). Dan
yang terakhir adalah otonomi politik dimana terdapat kemampuan masyarakat untuk membuat

kebebasan ekonomi dan keputusan politik.

Pertumbuhan ekonomi disebutkan menjadi salah satu tolak ukur berkembangnya suatu
negara. Pernyataan juga diungkap oleh Sukirno (2014) bahwa satu diantara beberapa faktor yang
kerap digunakan untuk mengetahui nilai keberhasilan kinerja ekonomi pada suatu wilayah adalah
faktor pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi dan pertumbuhan
ekonomi seharusnya saling berhubungan satu sama lain, karena perkembangan satu daerah
dinilai dari nilai pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Dalam pandangan teori ekonomi klasik
dan neo-klasik, terdapat 4 faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi, yakni faktor jumlah
penduduk, faktor jumlah stok barang modal, faktor luas tanah, faktor kekayaan sumber daya

alam, dan faktor teknologi.

Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi diukur berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB).
Pada triwulan pertama di tahun 2020, PDB telah mencapai pertumbuhan sebesar 2,97 persen dari

tahun 2019. Capaian pertumbuhan ini terhitung lebih rendah jika dibandingkan dengan capaian



pertumbuhan ekonomi pada triwulan setahun sebelumnya yang bisa mencapai pertumbuhan
sebesar 5,07 persen (BPS, 2020). Disamping mengetahui pertumbuhan ekonomi sebagai salah
satu ukuran pembangunan ekonomi, perlu juga diketahui permasalahan dalam pembangunan
ekonomi itu sendiri. Pada sebagian besar Negara Sedang Berkembang, satu diantara beberapa
masalah pembangunan ekonomi yang terjadi ialah ketimpangan distribusi pendapatan. Tingginya
pertumbuhan ekonomi jika tetap diimbangi dengan adanya ketimpangan distribusi pendapatan
mengartikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang ada belum mampu menjadi tolak ukur pasti
dalam pembangunan ekonomi, seperti yang telah disebutkan oleh Huntington sebelumnya. Hal
ini banyak terjadi di negara berkembang, sehingga pertumbuhan ekonomi yang ada menjadi bias
nilainya karena belum dapat menyeimbangi ukuran pembangunan ekonomi lainnya (Arsyad,

2004).

Ketimpangan distribusi pendapatan biasa diukur berdasarkan kurva Lorenz, yakni kurva
yang menunjukkan pengeluaran kumulatif dan memberikan perbandingan antara distribusi
variabel (pendapatan) dengan distribusi seragam (uniform) yang mewakili presentase kumulatif
penduduk. Garis horizontal pada kurva lorenz adalah nilai kumulatif persentase penduduk dan
garis vertikal pada kurva lorenz adalah nilai kumulatif persentase pendapatan penduduk yang
sudah diruntutkan dari nilai yang terkecil hingga nilai terbesar (BPS, 2018). Berikut adalah

gambaran dari grafik gini ratio atau yang bisa juga disebut sebagai kurva lorenz:



Gambar 1
Kurva Lorenz

100% A

Kumulatif % pendapatan

o

100%

Kumulatif % penduduk

Sumber: Haughton & Khandker, 2012

Dari kurva lorenz tersebut, garis N adalah garis persebaran ketimpangan distribusi
pendapatan. Garis ini yang menjadi pengukur besar kecilnya ketimpangan distribusi pendapatan.
Garis M adalah batas paling rendah dari kurva ketimpangan yang jika posisi garis N berada tepat
di garis M mengartikan bahwa tidak adanya ketimpangan distribusi pendapatan. Semakin jauh
jarak garis N dari garis M, maka ketimpangan akan bernilai semakin besar. Meskipun sudah
mewakili pengeluaran kumulatif yang dibandingkan dari pendapatan dan persentase kumulatif
penduduk, kurva lorenz masih belum dapat menilai seberapa tinggi atau rendahnya ketimpangan
pendapatan itu terjadi. Oleh karena itu terdapat Koefisien/Indeks Gini yang mengatasi
permasalahan yang belum dapat dipecahkan oleh kurva lorenz. Koefisien gini adalah alat ukur
ketimpangan atau ketidakmerataan agregat yang rentang nilainya dimulai dari angka 0 yang
mengartikan bahwa tidak ada ketimpangan secara absolut (sempurna), hingga angka 1 yang
mengartikan bahwa ketimpangan yang ada bersifat absolut. Nilai ini didapatkan dari klasifikasi
10 tingkatan pendapatan pada masyarakat yang kemudian akan terliat bagaimana distribusi total

pendapatan dalam masyarakat (Santoso, 2012).



Tabel 1.1
Rasio Gini Provinsi 2016-2019

Data Nasional

Periode Ind_el_<s
- Gini

Semester 1 (Maret) 0.397
2016 | Semester 2

(September) 0.394

Semester 1 (Maret) 0.393
2017 | Semester 2

(September) 0.391

Semester 1 (Maret) 0.389
2018 | Semester 2

(September) 0.384

Semester 1 (Maret) 0.382
2019 | Semester 2

(September) 0.380

Sumber: data diolah dari bps.go.id

Nilai indeks gini dikatakan sebagai nilai ketimpangan yang parah ketika telah mencapai
nilai 0,4 (Astuti, 2015). Nilai Gini Rasio Nasional yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
terhitung pada bulan Maret tahun 2019 berada pada angka 0,38. Pencapaian ini cukup melegakan
karena belum mencapai angka 0,4 dan menurun dari tahun sebelumnya dari angka 0,389.
Sedangkan di tingkat provinsi, terdapat 3 provinsi yang tingkat ketimpangannya telah mencapai
angka ketimpangan parah di tahun 2019, dimana posisi ketimpangan tertinggi didapati pada
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 0.42, kemudian disusul oleh Provinsi Jawa Barat

dan Provinsi Sulawesi Tenggara sebesar 0.40.

Tabel 1.2
Provinsi Gini Rasio diatas nilai 0,4 Semester 1 tahun 2019
Provinsi Semester 1
(Maret)
Di Yogyakarta 0.42
Jawa Barat 0.40
Sulawesi Tenggara 0.40



https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1116

Sumber: data diolah dari bps.go.id

Nilai pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan nilai ketimpangan yang hampir parah
ini menandakan bahwa kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) masih didominasi oleh
kalangan orang kaya yang juga mengartikan bahwa masih banyak masalah kemiskinan di
wilayah tersebut. Masalah ketimpangan yang tidak kunjung selesai ini harus selalu menjadi
pertimbangan dalam perkembangan pembangunan. Oleh karena itu, perlu untuk diketahui perihal
faktor penyebab dari masalah ketimpangan itu sendiri agar nantinya mampu sesuai dalam

pengambilan kebijakan terkait penyelesaian masalah ketimpangan distribusi pendapatan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada penelitian ini ditentukan sebagai salah satu
faktor memengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan. Hal ini dijelaskan oleh Todaro dalam
Holifah (2017) dimana IPM sebagai indeks pengukur ketercapaian pembangunan ekonomi pada
suatu negara yang dikombinasikan dengan ketercapaian pada berbagai bidang yakni kesehatan,
pendidikan, dan pendapatan riil perkapita yang telah disesuaikan. Dari penjelasan tersebut, dapat
dikatakan bahwa seharusnya semakin meningkatnya nilai IPM, maka ketimpangan yang ada
semakin berkurang. Penjelasan tersebut berlawanan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Riska (2015) dan Muhammad Arif (2017) yang memberikan hasil bahwa nilai IPM memiliki

pengaruh positif terhadap angka ketimpangan.

Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan adalah
nilai penghasilan minimal penduduk yang disetarakan berbentuk upah minimum. Hal ini
dikatakan dalam penelitian Emilda Sari (2017) bahwa Upah Minimum Provinsi (UMP) memiliki
pengaruh yang signifikan pada ketimpangan pendapatan di Pulau Sumatera. Pernyataan ini juga

didukung oleh Hasanuddin Rahmat dalam Zulkifli (2016) yang menyatakan bahwa salah satu



tujuan upah minimum secara makro adalah tercapainya pelaksanaan pemerataan pendapatan
yang berarti berpengaruh negatif pada ketimpangan distribusi pendapatan. Berlawanan dengan
penelitian ini, Rusli Abdullah (2013) dalam penelitiannya mengenai Upah Minimum Regional
(UMR) di Jawa Tengah memberikan hasil analisis yang sebaliknya dimana variabel upah secara

spesifik berpengaruh positif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan.

Faktor selanjutnya yang juga diperkirakan memiliki pengaruh ketimpangan distribusi
pendapatan adalah proporsi sumber daya manusia yang bekerja dan tidak bekerja oleh daerah
tersebut. Hal ini didukung dari penelitian mengenai jumlah tenaga kerja yang disebutkan oleh
Anggiat Mugabe (2018) bahwa peningkatan proporsi penduduk yang bekerja menaikkan nilai
distribusi pendapatan sehingga memiliki pengaruh yang signifikan pada ketimpangan distribusi
pendapatan. Berlawanan dengan penelitian tersebut, hasil penelitian Arif dan Rossy (2017)
mengenai pengaruh jumlah tenaga kerja pada ketimpangan pendapatan di Jawa Timur
menjelaskan bahwa jumlah tenaga kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada
ketimpangan distribusi pendapatan. Pada penelitian ini, nilai proporsi sumber daya manusia akan

diambil dari variabel tingkat pengangguran terbuka.

Dalam melangsungkan tujuan pembangunan ekonomi, salah satu yang disebutkan oleh
Todaro dalam Rossy (2017) menjadi komponen utama pada pertumbuhan ekonomi adalah nilai
akumulasi modal yang termasuk didalamnya variabel investasi. Menurut penelitian Ni Luh Putu
(2015), investasi dapat memiliki pengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi sebab dengan
meningkatnya jumlah investasi yang ada mampu mendorong pertumbuhan ekonomi ke arah yang
lebih baik. Pernyataan tersebut berlawanaan dengan penelitian Danawati (2016) yang

menyebutkan bahwa investasi juga menjadi salah satu variabel yang memiliki pengaruh positif



secara tidak langsung pada ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi Bali meskipun melalui

mediasi kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi.

Mengenai kondisi demografi provinsi, variabel Jumlah Penduduk juga disebutkan dalam
salah satu determinan ketimpangan pendapatan oleh Riska (2015) yang secara signifikan
berpengaruh negatif di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penjelasan tersebut serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Arif dan Rossy (2017) yang menjelaskan juga mengenai
peningkatan jumlah penduduk yang menyebabkan tingginya kompetisi untuk memeroleh
lapangan kerja sehingga banyak penduduk yang menjadi pengangguran, dalam hal ini tidak
memiliki pendapatan, sehingga mengurangi nilai produktifitas masyarakat yang kemudian akan
mengoreksi nilai ketimpangan pendapatan menurun. Berbeda dengan pemaparan sebelumnya,
oleh Bantika (2015) dalam penelitiannya memberikan hasil signifikasi pengaruh jumlah
penduduk terhadap indeks gini sebagai penilai ketimpangan distribusi pendapatan dengan
pengaruh yang positif. Untuk memberi perbedaan dengan penelitian sebelumnya, variabel yang
membahas mengenai kondisi demografi ini akan digantikan dengan variabel kepadatan penduduk

yang sudah mencakup luas wilayah dengan jumlah penduduk.

Dari pemaparan mengenai permasalahan ketimpangan distribusi pendapatan yang masih
berlanjut. Begitu juga mengenai faktor-faktor yang memiliki pengaruh pada ketimpangan
distribusi pendapatan, dan nilai ketimpangan beberapa daerah yang lebih tinggi dari indeks gini
nasional. Penelitian ini dilakukan dengan memilih judul “Analisis Determinan Ketimpangan

Pendapatan Nasional Studi Kasus Tahun 2011-2019”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dari latar belakang masalah sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan berfokus pada faktor-faktor yang memiliki
pengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan dan kemudian akan difokuskan dalam

rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan nasional?

2. Bagaimana pengaruh upah minimum provinsi terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan nasional?

3. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan nasional?

4. Bagaimana pengaruh investasi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan nasional?

5. Bagaimana pengaruh kepadatan penduduk terhadap ketimpangan distribusi pendapatan
nasional?

6. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia, upah minimum provinsi, tingkat
pengangguran terbuka, investasi, dan kepadatan penduduk terhadap ketimpangan

distribusi pendapatan nasional?

C. Tujuan Penelitian
Didasari dari pemaparan latar belakang masalah yang telah disebutkan, dapat

disimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap ketimpangan distribusi

pendapatan di Indonesia
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. Mengetahui pengaruh upah minimum provinsi terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan di Indonesia

. Mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan di Indonesia.

. Mengetahui pengaruh investasi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia.
. Mengetahui pengaruh kepadatan penduduk terhadap ketimpangan distribusi pendapatan
di Indonesia.

. Mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia, upah minimum provinsi, tingkat
pengangguran terbuka, investasi, dan kepadatan penduduk terhadap ketimpangan

distribusi pendapatan di Indonesia.

. Manfaat Penelitian

. Manfaat teoritis

Dalam kajian pembangunan ekonomi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
telaah lebih lanjut tentang analisis determinan ketimpangan distribusi pendapatan
sehingga mampu menjadi salah satu kontribusi dalam upaya pengentasan masalah
pembangunan terutama pada masalah ketimpangan distribusi pendapatan.

. Manfaat praktis

a. Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan pemerintah dalam
mengambil keputusan dan mengeluarkan kebijakan dalam rangka pengentasan

ketimpangan distribusi pendapatan.

b. Bagi UIN Sunan Kalijaga
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan tambahan bagi
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang

berhubungan dengan determinan ketimpangan distribusi pendapatan.

c. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memerluas pengetahuan peneliti dan mengasah
juga menambah pengalaman peneliti dalam melakukan analisis dalam bidang

pembangunan ekonomi terutama pada permasalahan ketimpangan distribusi pendapatan.

E. Sistematika Pembahasan
Penyusunan tugas akhir (skripsi) ini dibagi menjadi lima bab dimana BAB | adalah
pendahuluan. Bab ini terdiri dari uraian latar belakang masalah yang memberikan penjelasan
mengenai masalah ketimpangan distribusi pendapatan, uraian rumusan masalah mengenai
penyelesaian yang hendak dicari dalam penelitian ini, dan kemudian tujuan dan manfaat

dilakukannya penelitian ini sendiri.

BAB Il membahas landasan teori. Bab ini berisi teori berupa landasan penelitian maupun
variabel yang digunakan, telaah pustaka untuk mengetahui kilas balik penelitian sama yang
pernah dilakukan sebelumnya, pengembangan hipotesis sebagai anggapan dasar pada hasil
penelitian, kemudian kerangka pemikiran penelitian untuk mengetahui batasan pemaparan pada

penelitian.

BAB IIl membahas mengenai metode penelitian. Bab memaparkan uraian mengenai
operasional penelitian yang dimulai dari jenis penelitian, penjelasan populasi dan sampel, uraian

mengenai operasional tiap-tiap variabel, hingga teknis analisis data yang digunakan.
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BAB IV membahas analisis data dari penelitian yang telah dilakukan. Bab ini berisi
mengenai hasil penelitian seperti pengaruh yang didapatkan variabel terikat (dependen) dari
variabel bebas (independen), pemaparan hasil pengujian/olah data, dan analisis mengenai hasil

olah data yang telah didapatkan.

BAB V adalah penutup dari penelitian ini. Bab ini memberikan pemaparan mengenai

kesimpulan dan saran pada pihak terkait mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis menggunakan
metode GLS serta diuraikan pembahasannya pada bab sebelumnya,

didapatkan uraian kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh variabel IPM terhadap gini ratio sebagai pengukur
ketimpangan distribusi pendapatan secara signifikan memiliki
pengaruh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa naiknya nilai IPM akan
mengurangi  ketimpangan  distribusi  pendapatan, begitu pula
sebaliknya.

2. Pengaruh variabel UMP terhadap gini ratio sebagai pengukur
ketimpangan distribusi pendapatan tidak memiliki pengaruh secara
signifikan. Hal  ini .menunjukkan keterkaitan antara nilai UMP dan
pengaruhnya pada ketimpangan distribusi pendapatan.

3. Pengaruh variabel. tingkat pengangguran terhadap gini ratio sebagai
pengukur ketimpangan distribusi pendapatan tidak memiliki pengaruh
secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa keterkaitan atau
pengaruh antara tingkat pengangguran terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan tidak ditemukan.

4. Pengaruh variabel investasi terhadap gini ratio sebagai pengukur

ketimpangan distribusi pendapatan tidak memiliki pengaruh secara

81
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signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa naik maupun turunnya nilai
IPM tidak memiliki pengaruh terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan.

5. Pengaruh variabel tingkat kepadatan penduduk terhadap gini ratio
sebagai pengukur ketimpangan distribusi pendapatan secara signifikan
memiliki pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya
nilai kepadatan penduduk akan meningkatkan nilai ketimpangan

distribusi pendapatan, begitu pula sebaliknya

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, berikut ini terdapat
beberapa saran yang diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi

peneliti-peneliti selanjutnya maupun bagi pembuat kebijakan:

1. Bagi pemerintah sebagai pemegang kebijakan diharapkan selalu
memperhatikan setiap aspek yang menjadi penyebab ketimpangan
distribusi- pendapatan sehingga. tujuan dari. pembangunan ekonomi
dapat tercapai.

2. Bagi Badan Pusat Statistik  sebagai - penyedia data hendaknya
memberikan keterangan untuk data-data yang belum tersedia sehingga
memudahkan peneliti dalam melakukan keputusan dalam pengambilan
data.

3. Bagi akademisi sebagai tokoh intelektual, penelitian ini diharapkan
mampu menjadi tambahan literatur mengenai determinan ketimpangan

distribusi pendapatan.
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4. Bagi masyarakat luas sebagai manusia yang hidup bersama manusia
lainnya diharapkan mampu lebih peduli pada permasalahan sosial dan
dngan penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan mengenai
salah satu permasalahan pembangunan ekonomi yakni ketimpangan
distribusi pendapatan.

5. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya selalu melakukan inovasi dan
menelaah lagi segala aspek yang mampu menjadi penyebab masalah
pembangunan ekonomi. Baik dari berbagai telaah pustaka, telaah
masalah, dan uji beragam model. Dari hal itu diharapkan mampu
memberikan kontribusi pada keilmuan ekonomi dengan menangkap

berbagai problematikanya secara detail dan tepat.
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